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Lampiran 3 : 

INSTRUMEN PENELITIAN  

NO  Fokus 

Penelitian  

Indikator  Sub 

Indikator 

Keyword /  pertanyaan  

1.  Pandangan 

masyarakat 
terhadap 

ritual 

pernikahan 
adat Jawa 

Timuran di 

desa 

Menganti 
Kabupaten 

Gresik 

Kepercay

aan 
masyarak

at 

terhadap 
ritual 

pernikaha

n adat 

Jawa 
Timuran 

di desa 

Menganti 
Kabupate

n Gresik 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Kelestaria

n ritual 
pernikaha

n adat 

1.1 percaya  

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

1.2 tidak 

percaya  
 

 

 
 

 

 
 

 

 

1.1 masih 
di 

laksana

1.1.1 percaya atau tidak  

1.1.2 alasan percaya  
1.1.3 pengaruh ritual 

pernikahan adat 

Jawa Timuran  
1.1.4 menyiapkan apa saja 

sebelum ritual 

pernikahan 

dilaksanakan  
1.1.5 makna ritual 

pernikahan adat 

Jawa Timuran   
 

1.2.1 percaya atau tidak  

1.2.2 alasan tidak percaya  
1.2.3 dampak tidak 

melaksanakan ritual 

pernikahan adat Jawa 

Timuran 
 

1.1.1 masih 

melaksanakan atau 
tidak  

1.1.2 alasan masih 

melaksanakan  
1.1.3 terdapat perubahan 

atau tidak  

1.1.4 alasan apabila 

terdapat  perubahan 
1.1.5 terdapat ritual yang 

sudah tidak 



41 
 

 
 

Jawa 

Timuran 
di desa 

Menganti 

Kabupate
n Gresik 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

kan  

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

1.2 tidak 

melaks
anakan  

dilaksanakan lagi 

atau tidak  
1.1.6 alasan mengapa 

tidak dilaksanakan 

lagi  
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
1.2.1 masih 

melaksanakan atau 

tidak  
1.2.2 alasan tidak 

melaksanakan  

1.2.3 dampak tidak 

melaksanakan  
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2.  Pelaksanaa

n ritual 
pernikahan 

adat Jawa 

Timuran di 
desa 

Menganti 

Kabupaten 

Jawa Timur  

Tahapan 

pelaksana
an ritual 

pernikaha

n adat 
Jawa 

Timuran 

di desa 

Menganti 
Kabupate

n Gresik 

 
 

 

 

 
 

Larangan 

dalam 
pelaksana

an ritual 

pernikaha
n adat 

Jawa 

Timuran 

di desa 
Menganti 

Kabupate

n Gresik  

2.1  
pelaksana
an  

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

2.2  larangan  

2.1.1 bagaimana tahapan 

ritual pernikahan 
adat Jawa Timuran 

di desa Menganti  

2.1.2 keperluan apa saja 
yang harus disiapkan 

untuk pelaksanaan 

ritual pernikahan 

adat Jawa Timuran  
2.1.3 mana saja yang 

termasuk dalam 

ritual pernikahan 
adat Jawa Timuran 

di desa Menganti 

 

 
 

 

2.2.1 terdapat 
larangan atau 

tidak  

2.2.2 apa saja 
larangan yang 

ada di ritual 

pernikahan 

adat Jawa 
Timuran 

2.2.3 dampak apabila 

melanggar 
larangan dalam 

ritual 

pernikahan 

adat Jawa 
Timuran   
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Lampiran 4 : 

HASIL DATA WAWANCARA 

1. wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku tokoh masyarakat 

di Desa Menganti  
Menurut bapak Mulyadi yang meyakini dan percaya 

terhadap ritual pernikahan adat Jawa Timuran serta masih 

melaksanakan karena bersifat sakral dan berpengaruh kepada 
rumah tangga yang aman dan tentram. Setiap ritual memiliki 

makna masing-masing dan untuk mempertahankan tradisi 

yang sudah dilaksanakan secara turun temurun, tidak ada 

perubahan dalam ritual pernikahan adat Jawa Timuran. 
Ritual pernikahan adat Jawa Timuran yang dilaksankan oleh 

masyrakat Desa Menganti dinilai bersifat sakral dan 

memiliki makna di setiap ritual yang dilaksanakan. 
Berpengaruh pada kehidupan pernikahan kedua mempelai 

yang tentram serta  untuk mempertahankan atau menjaga 

tradisi yang diturunkan oleh nenek moyang agar tetap 

terlaksana dengan baik. Yang termasuk dalam ritual 

pernikahan adat Jawa Timuran iala ketika kedua 

mempelai di pertemukan dengan dua iring-iringan baik 

itu dari mempelai Pria dan mempelai Wanita lalu 

pengantin Pria disambut oleh kedua orang tua 

pengantin Wanita hingga kedua mempelai selesai 

melaksanakan sungkem kepada orangtua dari pengantin 

Wanita, setelah akad berlangsung itu yang dimaksut 

dengan acara inti saat pernikahan berlangsung karena 

bersifat sakral  

Ritual pernikahan adat Jawa Timuran yang 

dimaksut ialah mulai dari kedua mempelai 

dipertemukan dan disambut oleh orangtua juga keluarga 

pengantin Wanita hingga sungkeman berlangsung. 

Tahapan- tahapan dari temu manten hingga sungkeman 

bersifat sakral karena di tiap tahapan terdapat makna 
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yang bersangkutan dengan kehidupan pengantin akan 

aman dan juga tentram. ritual pernikahan adat Jawa 

Timuran yang dimaksut ialah mulai dari kedua 

mempelai dipertemukan dan disambut oleh orangtua 

juga keluarga pengantin Wanita hingga sungkeman 

berlangsung. Tahapan- tahapan dari temu manten 

hingga sungkeman bersifat sakral karena di tiap tahapan 

terdapat makna yang bersangkutan dengan kehidupan 

pengantinakan aman dan juga tentram 

Larangan dalam ritual pernikahan adat Jawa 

Timuran di desa Menganti Kabupaten Gresik tidak 

terdapat larangan yang spesifik hanya saja kebanyakan 

masyarakat menganti mempercayai dan juga 

menghindari untuk kedua mempelai pengantin tidak 

mandi ketika ritual pernikahan telah usai dilaksanakan 

karena dipercaya akan turun hujan apabila salah satu 

ataupun kedua mempelai mandi saat acara pernikahan 

belum selesai. 

 
2. wawancara dengan Bapak Abu Dardak  selaku sesepuh desa 

di Desa Menganti  

Menurut bapak Abu Dardak yang percaya terhadap 
ritual pernikahan dan masih melaksanakan ritual pernikahan, 

dalam sebuah pernikahan pasti melakukan ritual pernikahan 

tetapi masing-masing orang ada yang mempercayai bahwa 

dengan melaksanakan ritual nantinya dapat berpengaruh 
terhadap kehidupan rumah tangga dan ada pula yang hanya 

melaksanakan saja atau tidak percaya bahwa ritual 

pernikahan berpengaruh kepada kehidupan rumah tangga. 
Tidak ada perubahan dalam ritual pernikahan adat Jawa 

Timuran di desa Menganti, urutan pelaksanaan pun masih 

sama tidak ada yang diganti ataupun sudah tidak 
dilaksanakan. ketika melangsungkan sebuah pernikahan pasti 

melaksanakan ritual pernikahan tetapi meskipun 

melaksanakan ada masyarakat yang mempercayai bahwa 
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ritual pernikahan bersangkutan dengan kehidupan rumah 

tangga kedua mempelai dan ada pula yang hanya 
menjalankan saja tidak mempercayai bahwa ritual 

pernikahan ada sangkut pautnya dengan kehidupan rumah 

tangga kedua mempelai.  

Tahapan ritual pernikahan adat Jawa Timuran di 

desa Menganti dimulai dengan temu manten dan ketika 

temu manten berlangsung terdapat ritual- ritual lain 

yang akan berlangsung seperti kedua mempelai saling 

melempar daun suruh, pengantin Pria menginjak telur 

lalu dibersihkan menggunakan air kembang oleh 

pengantin Wanita, kedua mempelai di giring oleh ayah 

dari mempelai Wanita ke kuwadi, setalah kedua 

mempelai tiba di kuwadi dilanjut dengan ayah 

pengantin Wanita memangku kedua mempelai, 

dilanjutkan dengan pengantin Pria menuangkan jagung, 

kacang, beras dan juga uang koin yang sudah dijadikan 

satu didalam sebuah wadah dan di terima oleh 

pengantin Wanita menggunakan kain, setalah itu kedua 

pengantin saling menyuapi makanan dan juga 

minuman, dan yang terakhir kedua pengantin sumgkem 

ke kedua orang tua mempelai Wanita. Prosesi dari awal 

bertemu nya kedua mempelai atau temu manten hingga 

prosesi sungkem itu lah yang dinamakan ritual karena 

ritual pernikahan yang dilakukan mempunyai arti atau 

tujuan masing-masing agar kedua mempelai 

pernikahannya barokah. 

Menurut bapak Abu Dardak yang termasuk 

dalam ritual pernikahan adat Jawa Timuran di desa 

Menganti Kabupaten Gresik iala ketika kedua 

mempelai pengantin melaksanakan proses temu manten 

hingga sungkeman karena dalam proses tersebut 

terdapat makna nya masing- masing dan memiliki 
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tujuan yang baik serta untuk melestarikan kebudayaan 

yang ditinggalkan oleh sesepuh keperluan yang harus 

disiapkan, antara lain telur ayam kampung, air kembang 

7 rupa, daun suruh, beras jagung kacang dan uang 

logam yang sudah dijadikan satu dalam satu wadah,kain 

putih, makanan, dan minuman yang akan digunakan 

dalam ritual dhahar kembul.  
 

3. wawancara dengan Ibu Istiqoma selaku masyarakat di Desa 

Menganti  
pandangan masyarakat Desa Menganti yang percaya 

dengan adanya ritual pernikahan dan masih melalaksanakan 

dengan alasan bila melaksanakan ritual pernikahan dengan 

baik dan memenuhi segala keperluan yang bersifat sakral 
maka hidup kedua mempelai pengantin akan bahagia dan 

harmonis. Pengaruh dan makna ritual pernikahan dalam 

kehidupan pengantin nantinya akan menjadi keluarga yang 
ayem dan tentram. Tidak ada perubahan dari dahulu hingga 

sekarang.  

Melaksanakan ritual pernikahan sesuai dengan 

tradisi yang sudah ada di desa Menganti maka akan 
menjamin kehidupan rumah tangga kedua mempelai akan 

selalu bahagia dan menjadi keluarga yang terhindar dari 

segala hal yang buruk. Ritual pernikahan di Desa Menganti 
tidak ada perubahan dalam ritual pernikahan adat Jawa 

Timuran atau pergantian masih sama dan tidak ada yang 

merubah karena ritual pernikahan tersebut merupakan tradisi 
di Desa Menganti dan harus dijaga dengan baik.  

 

4. Wawancara dengan Ibu Ninik selaku masyarakat di Desa 

Menganti  
Menurut ibu Ninik yang tidak percaya bahwa ritual 

pernikahan mempunyai keterkaitan dengan kehidupan rumah 

tangga yang nantinya akan dijalani oleh kedua mempelai, 
beliau berpendapat bahwa sebuah pernikahan dikatakan sah 

apabila telah melaksanakan akad. Terkadang orang yang 
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perekonomiannya cenderung kurang ketika menikah cukup 

dengan akad saja dan kehidupan rumah tangga nya pun baik- 
baik saja, semua tergantung kepercayaan masing-masing. 

pernikahan dinyatakan sah atau terlaksana apabila telah 

melaksanakan akad. Melaksanakan ritual pernikahan atau 
tidak tidak berpengaruh pada kehidupan rumah tangga yang 

akan dijalani oleh kedua mempelai. Melaksanakan atau tidak 

dan terdapat hubungan dengan kehidupan rumah tangga atau 

tidak itu semua tergantung kepada kepercayaan masing-
masing orang, setiap orang mempunyai sudut pandang 

berbeda ketika menilai atau melaksanakan sebuah acara.  
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Lampiran 5: 

DATA DOKUMENTASI  

 

1. Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku tokoh 

masyarakat di Desa Menganti Kabupaten Gresik 

 

 

 

 
2. Wawancara dengan Bapak Abu Dardak selaku 

sesepuh desa di Desa Menganti Kabupaten Gresik  
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3. Wawancara dengan Ibu Istiqoma selaku masyarakat 

desa di Desa Menganti Kabupaten Gresik  

 

 

 
4. Wawancara dengan Ibu Ninik selaku masyarakat 

desa di Desa Menganti Kabupaten Gresik  

 

 


